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Abstract

Humility is an individual who is based on humility so that he can put other people's perspectives on
himself and be able to realize the shortcomings and strengths within the Javanese community. The
items developed in this study are in the form of an interval Likert scale consisting of 4 weights,
namely strongly agree (SS), agree (S), disagree (TS) and strongly disagree (STS). Validity is carried out
on each indicator compiled by researchers with an Aiken's V limit of 0.8. Here involved experts
(expert judgment) with a total of 9 people. The results of the Aikens' V analysis show that the
humility scale in Javanese cultural society developed in this study has good content validity, witha V
value of more than 8 in indicator testing, aspects in content validity testing on 54 humility scale items
in Javanese society.
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Abstrak

Humility adalah individu yang didasari oleh kerendahan hati sehingga dapat menempatkan
perspektif orang lain pada dirinya dan mampu menyadari kekurang dan kelebihan didalam diri
masyarakat budaya jawa. Aitem yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa skala likert interval
yang terdiri dari 4 bobot yankni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS). Validitas yang dilakukan pada setiap indikator yang disusun peneliti dengan batas Aiken’s V
sebesar 0,8. Disini melibatkan ahli (expert judgment) dengan jumlah 9 orang. Hasil dari analisis
Aikens’ V menunjukan bahwa skala humility pada masyarakat suku jawa yang dikembangkan pada
penelitian ini memiliki validitas isi yang baik, dengan nilai V lebih dari 8 pada pengujian indikator,
aspek dalam pengujian validitas isi pada 54 aitem skala humility pada masyarakat budaya jawa.

Kata kunci: Masyarakat budaya jawa; skala humility; validitas isi

1. PENDAHULUAN

Humility (kerendahan hati) berakar dari bahasa Latin humus yang berarti "bumi"
atau "tanah" dan dari kata humilis, yang berarti "di dalam tanah". Dengan demikian,
kerendahan hati dapat diartikan sebagai sifat pada individu dengan pandangan atau
perspektif yang membumi terhadap diri mereka sendiri atau orang lain (Cameron &
Spreitzer, 2010). Humility merupakan suatu nilai pada diri suatu individu yang dapat
diamati saat melakukan interaksi dengan masyarakat atau orang lain yang menjadi
pendukung tidakan baik yang diperlihatkan dalam tingkah laku (Permatasari, 2016).
Menurut Syaiful & Partini (2023). Humility adalah suatu sifat yang ada dalam diri seseorang

yang memiliki pengaruh pada perilaku dan sikap dimana suatu individu memiliki



Jurnal Psikologi Tabularasa
Fakultas Psikologi UNMER Malang

keterbukaan dengan hal yang positif dan memiliki kesadaran akan kemampuan untuk
memahami kesalahan dan kekurangan dalam diri.

Kerendahan hati adalah kepekaan individu terhadap hubungannya dengan orang lain,
yang mencerminkan keinginan untuk menyadari kekuatan dan kelemahannya dalam hubungan
interpersonal dan ketika mempertimbangkan sesuatu yang lebih penting daripada diri sendiri
atau di luar kepentingan pribadi (Nielsen & Marrone, 2018). Menurut Permatasari (2016), humility
adalah dasar dalam kekuatan katakter dikembangkan melaui tahapan dalam pengetahuan
(knowing), kebiasaan (habit) dan pelaksanaan (acting). Manusia memliliki pengtahuan tentang
humility di dalam dirinya, hal ini akan menjadi kebiasaan jika terlatih untuk munculnya humility.
Humility menjangkau pada kebiasaan diri untuk menunjukan humility dalam berperilaku.

Humility merupakan sebuah konstruk yang terdiri dari tiga komponen yaitu; Pertama, global
humility (sikap hormat dan sederhana) adalah kemampuan suatu individu untuk berorientasi
pada orang lain tampa menyampingkan kepentingan diri sendiri dan adanya rasa hormat serta
regulasi pada diri agar tidak mementingkan kepentingan pribadi. Kedua, superiority (tidak angkuh
atau memandang diri lebih unggul) merupakan sikap terbuka terhadap persepektif serta nilai-
nilai dalam inidvidu lain serta tidak membandang bahwa dirinya serba mengerti dan tidak
memandang hawah dirinya sempurna. Ketiga, accurate view of self (ketepatan dalam menilai diri)
adalah suatu kekampuan dalam inividu untuk menyadari kelebihan atau kekurangan yang dia
miliki serta inividu juga memiliki keinginan untuk mengenal jati diri (Davis dkk, 2011). Alasan
peneliti menggunakan teori ini karena teori humility dari Davis dkk, (2011) bahwasanya teori
humility bukan ditempatkan sebagai subdomain tetapi lebih ke arah general humility serta teori
ini terbilang lebih baru dibanding teori Tangey (2000), Morris dkk, (2005) serta temploton (1997)
dan teori ini juma meliputi elemen interpersonal dan intrapersonal didalam individu.

Menurut Raharjo & Prihatsanti (2023) humility memiliki cluster yang menjelaskan bahwa
kerendahan hati dibahas dalam berbagai bidang, seperti karakteristik individu, kepribadian,
budaya, religiusitas dan spiritualitas, dan kepemimpinan atau organisasi. Penelitian ini lebih
berfokus pada budaya karena pada subjek terkhususnya masyarakat budaya jawa memiliki yang
namanya local wisdom (kearipan lokal) seperti tepa selira (toleransi), rukun (cinta damai),
rumangsa melu handarbeni (peduli lingkungan sosial), memayi hayuning bawana (peduli
lingkungan alam), dan aja dumeh (apresiasi, kejujuran, dan rendah hati) (Besar, 2020).

Penelitian humility pada masyarakat budaya jawa sangat penting untuk mengetahui
humility (kerendahan hati) pada masyarakat jawa. Humility dapat diartikan sikap masyarakat
suku jawa dalam berperilaku untuk mementingkan diri dan orang lain secara adil, dan tidak
merasa bahwa dirinya lebih unggul dari suku lainya, serta memiliki kemampuan dalam
menyadari kekurangan pada dirinya atau orang lain dalam kepentingan hubungan interpersonal.

Topik yang banyak dibahas meliputi kompetensi budaya, rasisme, keragaman, kesetaraan

kesehatan, keadilan sosial, keperawatan, dan kesehatan global. Berdasarkan literatur, penyedia
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layanan kesehatan atau layanan sosial memiliki keterbatasan dalam kompetensi budaya mereka.
Layanan kesehatan atau layanan sosial yang baik secara budaya akan menawarkan layanan yang
sesuai secara budaya kepada populasi yang mereka layani. Studi menyatakan bahwa pelatihan
terkait kompetensi budaya diperlukan untuk mengurangi ketidaksetaraan, mengurangi rasisme,
dan meningkatkan kualitas layanan (Lekas dkk., 2020; Stubbe, 2020).

Kerendahan hati budaya belum banyak diterapkan dalam lingkungan pendidikan,
khususnya pendidikan psikologi (Abbott dkk., 2019). Kerendahan hati budaya dapat menjadi
refleksi diri dan evaluasi terhadap kekuatan individu, keistimewaan, dan marjinalisasi, serta
mengembangkan rasa saling menghormati dan memupuk identitas budaya (Abbott dkk., 2019).
Untuk memajukan prinsip-prinsip psikologi pembebasan, kita harus mengadopsi sikap
kerendahan hati budaya. Untuk itu, kami mengadvokasi metodologi berbasis kekuatan yang
diinformasikan secara interseksional untuk memberdayakan dan mengafirmasi klien yang
memiliki pengalaman religius yang beragam yang bersinggungan dengan identitas mereka yang
terpinggirkan sebagai Muslim yang beragam secara seksual dan gender (Vaughan dkk., 2021).

Validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan pada suatu alat ukur dalam
melangsungkan fungsi pada alat ukur. Suatu tes atau instrumen dalam pengukuran dapat
dikatakan yang mempunyai validitas yang tinggi jika alat ukur menlakukan fungsi ukur sehingga
dapat memberikan hasil ukur sesuai dengan apa yang dimaksud yang dilakukan pengukuran
(Widodo dkk, 2022). Menurut Azwar (2013) menyatakan bahwa tes yang menghasilkan data yang
tidak relevan yang memiliki tujuan untuk pengukuran dikatakan sebagai tes dengan validitas
yang rendah. Dapat disimpulkan bahwasanya suatu instrumen ukur yang valid akan
menghasilkan data yang tepatjuga sesuai yang diinginkan peneliti.

Validitas isi merujuk sejauh mana suatu insturmen alat ukur yang mencangkup
seperangkat aitem dalam mencerminkan suatu atribut psikologi yang akan diukur. validitas isi ini
akan melakukan uji buat memastikan item dalam suatu alat ukur sudah mewakili sebuah
konstruk untuk melakukan pengukuran (DeVellis, 2017). Menurut Guion (1977) terdapat lima
syarat agar validitas isi dapat dipenuhi, yakni (1) indicator perilaku harus sesuai dengan definisi
pada konseptual suatu konstuk yang hendak diukur; (2) konstruk yang diukur harus
mendefinisikan dengan jelas; (3) isi dalam konstuk alat ukur harus relevan dengan tujuan yang
diinginkan pengukur; (4) adanya konsensut dari para ahli dan (5) tangpan parah ahli harus
peneliti amati dan menanggapi isi serta dapat menilai dengan sebaik-baiknya.

Penlilaian yang dilakukan untuk mengetahui validitas isi yang dilakukan parah ahli (Vellis,
2017). Ahli (expert judment) dalam melakukan penliain pada validitas isi merupakan suatu
inidvidu yang memiliki kemampuan dalam pengetahuan yang tiinggi tentang konstruk alat ukur
psiklogi. Penilaian pada validitas isi parah ahli harus menentukan apakah aitem yang sudah di
tulis sudah sesuai atau sudah mewaiki terhadap konstruk yang akan di ukur peneliti. Kemudian

penilaian padah ahli ini akan dihitung menggunakan prosedur statistika. prosedur statistika yang
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digunakan peneliti adalah validitas isi pada Aiken's V (1985) yang menjelaskan tentang formula
Aiken's V hal ini dilakukan untuk menghitung pada validitas isi dengan content-validity
coefficient yang menjadi dasar pada hasil peneliaian dari parah ahli.

Formula yang dikemukan oleh Aiken sebagai berikut: V =3 s / [n(C-1)]

Keterangan:

S=r-lo;

LO= nilai terendah dari ahli

C= nilai tertinggi dari ahli

S=rater

N=jumlah rater

Nilai dalam Aiken’s V berkisar dari angka 0 -1, maka angka yang semakain mendekati angka 1

dinyakakan bahwa validitas isi pada item akan semakin memadai.

. METODE

Skala humility pada masyarakat suku jawa terdiri dari 54 item dengan format item berupa skala
likert. Kisi-kisi pada skala humility pada masyarakat suku jawa dapat dilihat pada tabel 1. Ahli yang
menjadi penilai (expert judgment) sebanyak 9 orang dengan latar pendidikan S2 penliaian sebanyak 6
orang, sedang yang menempu pendidikan pascasarjana sebanyak 3 orang. Parah ahli ini memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam pengembangan alat ukur psikologi.

Tabel 1.

Kisi-kisi instrumen ukur humility pada suku jawa

Aspek Indikator Item

Global Humility 1. Mampu berperilaku untuk mementingkan orang lain namun tidak | 6

mengesampingkan kepentingan pribadi

2. Memiliki rasa hormat kepada orang lain 6

3. Mampu mengontrol diri untuk tidak mengutamakan kepentingan 6

pribadi

Superiority 1. Mampu menerima ide, informasi, sudut pandang, dan budaya yang 6
berbeda

Memiliki keinginan untuk belajar dari orang lain

Memiliki persepsi bahwa diri tidak lebih baik dari orang lain

Accurate view of Mampu mengenali kelebihan diri

self Mampu mengenali kekurangan diri

W N W
ol o o o o

Memiliki usaha untuk mengeksplorasi keadaan diri

Total 54




3. HASIL dan PEMBAHASAN

Analisis pada validitas isi skala humility pada masyarakat suku jawa melakukan
pengujian validitas isi pada item berdasarkan indikator perilaku dari setiap aspek humility

pada masyarakat suku jawa dengan format sekala likert pada expert judgment yang terdiri dari
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54 item. Berikut contoh formulir validitas isi sebagai berikut ini:

Tabel 2. Formulir validitas isi pada aitem dalam format telaah review skala likert

Aspek

Indikator

Aitem

Favorable

Skor

Aitem

Unfavorable

Skor

komenta

r
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Global Mampu |1. Senang
Humility: memenu jika saya
Individu hi dan orang
berorientasi kepentin lain
pada orang | gan berperstas
lain tanpa | pribadi i bersama
menyamping 2. Memberik
kan diri, an
adanya rasa pertolong
hormat, dan an tanpa
regulasi  diri menghara
untuk  tidak pkan
memmenting imbalan
kan 3. Cemas
kepentingan ketika
pribadi kepenting
an pribadi
saya
dapat
merugika
n orang
lain

. Tidak

. Saya

. Menghara

segan
merugika
n  orang
lain untuk
keperluan

pribadi

memuat
suatu
keputusan
tampa
memperti
mbangkan
kebutuhan

orang lain

pkan
imbalan
saat
membantu

orang lain

Panduan skoring

1 = Sangat Tidak Relevan

2 = Tidak Relevan

3 = Relevan namun butuh pertimbangan

4 = Relevan

Note:

1. Komentar

mengharapkan masukan dari ahli terkait

bersifat

aitem yang dibuat

5 = Sanagat Relevan

. Unfavorable

Favorable merupakan aitem pendukung
dari suatu inikator dan aspek
merupakan aitem yang

berlawanan dari indikator dan aspek
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Hasil dari penilaian parah ahli yang dioleh menggunakan Aiken’s V. Penghitungan
pada nilai Aiken’s V pada aspek humility masyarakat suku jawa sebagai berikut:
a. Nilai Aiken’s V item suatu indikator perilaku pada aspek global humility dari humility pada
masyarakat suku jawa berada pada 0,63-0,92
b. Nilai Aiken’s V item suatu indikator perilaku pada aspek aspek superiority dari humility
pada masyarakat suku jawa berada pada 0,79-0,92
c. Nilai Aiken’s V item indikator perilaku pada aspek aspek accurate view of self dari humility
pada masyarakat suku jawa berada pada 0,79-0,92
Secara umum penilaian pada Aiken’s V akan semakin baik jika mendekati angka 1.
Batas 0,8 menurut Delgado-Rico, Carretero-Dois, & Ruch (2012), yang berpendapat bahwa
untuk memperoleh diferensi kontras yang jelas maka diperlukan nilai validitas isi minimal
0,8. Nilai pada Aiken’s V pada pada item indikator perilaku aspek global humility mempunyai
nilai Aiken’s V sebesar 0,63-0.92. Terdapat delapan item yang mempunyai nilai Aiken’s V
sebesar 0,63-0,79 yaitu pada item 3, 7, 10, 13, 14, 15, 16, 18. Nilai Aiken’V pada item perilaku
aspek superiority mempunyai nilai Aiken’s V sebesar 0,79-0,92. Terdapat salah satu item yang
mempunyai Aiken’s V sebesar 0,79 yaitu pada item 32. Nilai Aiken’s V pada aitem perilaku
aspek accurate view of self memiliki nilai Aiken’s V sebesar 0,79-0,92. Terdapat empat item
yang memiliki Aiken’s V sebesar 0,79 pada aitem 48, 49, 50, 52. Hasil dari penjelasan diatas
menyatakan bahwa terdapat 13 item dengan nilai Aiken’s V dibawah 0,8. Namun nilai pada
11 aitem di atas 0,7. Menurut Jha, Singh & Suresh (2014) bahwa nilai di Aiken’s V lebih dari
0,7 dapat diterima. Maka terdapat 2 aitem yang tidak di terima yakni pada aitem 3 dengan

nilai Aiken’s V sebesar 0,67 dan item 18 dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,63.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa skala humility pada
masyarakat suku Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki validitas yang baik. Validitas
ini didasarkan pada pengujian validitas isi terhadap 54 item pada skala humility tersebut. Namun,
dalam proses pengujian, ditemukan bahwa dua item, yaitu item nomor 3 dan nomor 18, tidak dapat
digunakan. Oleh karena itu, validitas isi yang diterima mencakup 52 item. Kesimpulan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar item pada skala humility yang dirancang memiliki validitas yang

memadai untuk digunakan dalam mengukur humility pada masyarakat suku Jawa.
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